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RINGKASAN 

 

“SOSIALISASI SISTEM INFORMASI DESA BERBASIS OPEN SOURCE DAN 

CLOSED SOURCE”  Mukmin Muhammad  

Sistem Informasi Desa yang pada awalnya disebut SIDESAhingga akhirnya menjadi SID 

memiliki dua pengertian, dalam arti sempit dan luas. Dalam arti sempit SID dimaksudkan 

sebagai sebuah aplikasi yang membantu pemerintahan desa dalam mendokumentasikan data-data 

milik desa guna memudahkan proses pencariannya.Aplikasi Teknologi Sistem Informasi Desa 

tentunya berhubungan dengan data-data yang ada di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

yang berisi tentang data Nomor Induk Kependudukan  dan Nomor Kepala Keluarga. Jadi Sistem 

Informasi untuk Desa adalah sistem yang mengawal banyak hal dalam pelayanan kependudukan 

salah satu aspeknya adalah keakuratan dan kecepatan dalam pelayanan publik di Desa.Obyek 

penelitian adalah sistem informasi desa yang berbasis Software Open Source (Open Sid ) dan 

Closed source (Meraja SEV).Masalah yang dihadapai saat ini dalam pelayanan Desa dan 

kelurahan. Hingga saat ini masih banyak desa & kelurahan  yang seluruh pelayanannya masih 

dilakukan secara manual yaitu pemohon pelayanan harus datang ke Kantor  kecamatan 

,Kelurahan dan kantor desa  untuk mendapatkan pelayanan.Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian komparatif.Metode penelitian komparatif 

merupakan jenis penelitian deskriptif yang berusaha mencari jawaban secara mendasar mengenai 

sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya maupun munculnya suatu 

fenomena atau kejadian tertentu. Penelitian komparatif merupakan penelitian yang sifatnya 

membandingkan, yang dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan 2 atau lebih 
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sifat-sifat dan fakta-fakta objek yang diteliti berdasarkan suatu kerangka pemikiran tertentu. 

Penelitian komparatif biasanya digunakan untuk membandingkan antara 2 kelompok atau lebih 

dalam suatu variabel tertentu.Hasil yang akan dicapai dengan Pemanfaatan informasi, 

komunikasi, dan teknologi Open Sid Atau Meraja Sev oleh pemerintah dalam pelayanan publik 

adalah Untuk mengoptimalan pelayanan online di Indonesia dimulai dari struktur pemerintahan 

yang paling dekat dengan masyarakat, yaitu local e-government. Di Indonesia, local e-

government dilaksanakan di tingkat kecamatan ,Desa dan kelurahan.Penerapan SID di kantor 

desa untuk mewujudkan  pelayanan yang prima ( Service Excellent). 

Pemanfaatan teknologi saat ini merupakan sesuatu hal yang tidak bisa dihindarkan, 

karena kebutuhan informasi yang sangat cepat, dan tepat menjadi suatu kebutuhan utama 

disegala aspek. Salah satu teknologi yang paling berkembang adalah teknologi yang berbasis 

web yang sering disebut dengan internet. Teknologi ini sudah digunakan diberbagai bidang baik 

bisnis,pemerintahan, kesehatan, pendidikan dan lain sebagainya. Teknologi internet yang kini 

sudah mendarah daging harus dimanfaatkan secara optimal, keberadaan teknologi diharapkan 

juga bisa menjadi jawaban untuk menyamaratakan kecepatan pelayanan, sebuah kemajuan jika 

pemerintah mulai mengadopsi teknologi tersebut sebagai infrastruktur utama pelayanan publik.   

Target luaran dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  (PkM) ini sebagai berikut : (i) 

Dengan layanan publik berbasis Sopftware maka aparatur pemerintahan dapat dengan mudah 

memberikan layanan berkualitas kepada masyarakat yang efektif dan efesien,(ii) Melalui layanan 

itu, masyarakat dengan mudah untuk memperoleh informasi dan mendapatkan layanan secara 

cepat,"(iii) Pemerintah dapat memanfaatkan peluang dari teknologi yang digunakan dalam e-
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government dengan Dukungan Teknologi Informasi  menuju ke era digital (era revolusi industri 

4.0) 

Keyword : Software , Opensid,Closed,source,informasi,desa,sistem. 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

         Sistem Informasi Desa yang pada awalnya disebut SIDESAhingga akhirnya 

menjadi SID memiliki dua pengertian, dalam arti sempit dan luas. Dalam arti sempit SID 

dimaksudkan sebagai sebuah aplikasi yang membantu pemerintahan desa dalam mendoku-

mentasikan data-data milik desa guna memudahkan proses pencariannya. Sedangkan dalam arti 

luas, Sistem informasi desa diartikan sebagai suatu rangkaian/sistem (baik mekanisme, prosedur 

hingga pemanfa-atan) yang bertujuan untuk mengelola sumber daya yang ada di desa.Desa 

memiliki karakteristik tersendiri dalam hal komunikasi dan informasi kepada warganya. Sejak 

awal desa mempunyai sistem informasi yang berkembang dengan meka-nisme papan 

pengumuman dan komunikasi lisan. Namun karena data terus berkembang dalam ukurannya 

maka dibutuhkan fasilitas lain untuk mengelola agar lebih konseptual dan sistematis. Sistem 

Informasi Desa  sebenarnya tumbuh dalam merespon perkembangan lingkungannya, kini 

menjadi embrio yang mampu memberikan akselerasi tentang keterbukaan informasi publik, 

transparansi dan akuntabilitas dalam tata pemerintahan yang baik. Namun demikian seperti yang 

diulas di awal bagian ini kelahiran SID berangkat dari kebutuhan untuk memperbaiki kapasitas 
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dalam menyimpan data, memanggil data dan mengolah data tentang desa. Aspek efektifitas dan 

efisiensi inilah yang menjadi penekanan latar belakang lahirnya Sistem informasi desa 

Sistem Informasi Desa pada akhirnya menuju pada suatu titik dalam menyelesaikan 

persoalan data yang dihadapi pemerintahan desa secara lebih baik. Bukan hanya untuk 

kebutuhan yang sifatnya internal, namun terlebih-lebih banyaknya kebutuhan dari luar termasuk 

pemerintah supra desa yang seringkali meminta data desa dengan berbagai macam 

kepentingannya. Kebutuhan inilah yang menjadi proses tumbuh keberadaan Sistem informasi 

desa , yang melahirkan sebuah software dan mulai dikenalkan kepada desa 

Basis data profil desa pada level sistem diharapkan dapat memperbaiki metode 

pengalokasian dana desa dan perbaikan sumber daya aparatur desa melalui perbaikan rekruitmen 

dan manajemen aparatur desa. Profil desa ini dapat mendorong pe-ningkatan kemampuan dalam 

mengelola pelayanan termasuk pengetahuan teknis administratif (format pelayanan administrasi) 

dan kemampuan memahami petunjuk maupun peraturan undang undang yang mendukung 

aparatur desa dalam memberikan pelayanan. Sementara pada level organisasi diharapkan dapat 

memberikan peningkatan manajemen keuangan desa, misalnya BUMDes sebagai sumber 

penerimaan dan pengembangan ekonomi masyarakat desa dan kapasitas manajemen keuangan 

desa melalui penguatan kerjasama antar desa dalam bidang ekonomi dan berbagai pelayanan 

publik, peningkatan sarana dan prasarana pemerintahan desa, dan mekanisme akuntabilitas desa. 

Kondisi yang ingin dicapai oleh Profil Desa dapat dianggap sebagai keinginan dan upaya baik 

Basis data profil desa pada level sistem diharapkan dapat memperbaiki metode pengalokasian 

dana desa dan perbaikan sumber daya aparatur desa melalui perbaikan rekruitmen dan 
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manajemen aparatur desa. Profil desa ini dapat mendorong pe-ningkatan kemampuan dalam 

mengelola pelayanan termasuk pengetahuan teknis administratif (format pelayanan administrasi) 

dan kemampuan memahami petunjuk maupun peraturan undang undang yang mendukung 

aparatur desa dalam memberikan pelayanan. Sementara pada level organisasi diharapkan dapat 

memberikan peningkatan manajemen keuangan desa, misalnya BUMDes sebagai sumber 

penerimaan dan pengembangan ekonomi masyarakat desa dan kapasitas manajemen keuangan 

desa melalui penguatan kerjasama antar desa dalam bidang ekonomi dan berbagai pelayanan 

publik, peningkatan sarana dan prasarana pemerintahan desa, dan mekanisme akuntabilitas desa. 

Kondisi yang ingin dicapai oleh Profil Desa dapat dianggap sebagai keinginan dan upaya 

baik.Ironisnya, ketika indikator terus-menerus dikaji, proses pengolahan data dasar lebih sering 

dikoreksi, sistem pembangunan basis data disempurnakan, permasalahan sesungguhnya tetap 

belum tersentuh. Distorsi dalam proses perencanaan pembangunan desa tetap berlangsung dan 

suara dari bawah hanya menjadi alat justifikasi politik anggaran pembangunan yang dimainkan 

oleh para elit di tingkat supra desa. Bagaimanapun, data dan informasi kependudukan desa 

merupakan hak publik warga desa yang seharusnya dapat memberikan manfaat untuk publik 

desa tersebut. 

 Warga di desa harus memperoleh akses untuk mengetahui dan memahami data tersebut, 

menambahkan dan memperbaikinya. Mereka harus memperoleh data dan pemahaman tentang 

kualitas kesehatan dan pendidikan yang ada di desanya, dan bagaimana kondisi tersebut 

direspons oleh pemerintah melalui dana-dana bantuan yang dikucurkan. Mereka harus 

memperoleh akses tentang potensi desa dan kapasitas produksi yang ada saat ini, karena dari 
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pemahaman atas kondisi dasar tersebut maka perubahan kualitas kesejahteraan ekonomi dapat 

mulai direncanakan secara sistematis. Diskripansi antara kebutuhan dengan ketersediaan harus 

terpapar dan menjadi instrumen bagi rakyat desa untuk memperbaiki kualitas hidupnya. Dengan 

perkataan lain, data desa harus menjadi instrumen untuk memasuki ruang akuntabilitas publik 

yang menjadi modal bagi demokrasi pemerintahan desa dan bagi komunitas desa untuk 

membangun kapasitas self-governing. Apakah sistem basis data Profil Desa yang diwajibkan 

oleh Pemerintah Pusat kepada desa telah memenuhi kriteria tersebut.    

 

B.Rumusan Masalah Mitra 

Berdasarkan Hasil identifikasi Permasalahan dari pelayanan publik di Kasntor desa  yang 

ada di Kabupaten Barru adalah sebagai berikut : 

1.Hingga saat ini seluruh pelayanan di Kantor desa masih dilakukan secara manual yaitu 

pemohon pelayanan harus datang ke kecamatan,Desa & Kelurahan untuk mendapatkan 

pelayanan. 

2.Jenjang dan jenis pelayanan  memiliki sturuktur birokrasi yang panjang, dan berbelit. 

Akibatnya, urusan di lembaga penyedia layanan publik menjadi  berbelit-belitnya dan 

membutuhkan waktu yang lebih lama serta biaya tinggi. Selain itu, ketiadaan standarisasi 

pelayanan publik yang dapat menjadi pedoman bagi setiap aparat pemerintah khususnya di 

Kabupaten Barru. 
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C.Solusi Yang Ditawarkan 

         Solusi yang ditawarkan Dalam Menyelesaikan Permasalahan Mitra (Pemerintah Desa dan  

kelurahan yang ada Kabupaten Barru) adalah sebagai berikut :  

Sosialisasi Sosialisasi Sistem Informasi Desa Berbasis Open Source Dan Closed 

Source.Sosialisasi itu dilaksanakan di Kampus STIA Al Gazali Barru Yang melibatkan 

mahasiswa yang berprofesi sebagi Staf dikantor desa yang ada dikabupaten Barru dan  kabupaten 

Pangkep, yang dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 7 Desember 2018. Dengan Sistem 

Informasi Desa Berbasis Software maka aparatur pemerintahan dapat dengan mudah 

memberikan layanan berkualitas kepada masyarakat yang efektif dan efesien."Melalui layanan 

itu, masyarakat dengan mudah untuk memperoleh informasi dan mendapatkan layanan secara 

cepat, setelah tahap sosialisasi ini akan tindaklanjuti dengan workhshop untuk memantapkan 

program dari layanan online berbasis Softwarer tersebut. 

 

 

BAB II 

TARGET LUARAN 

 

    Target luaran dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  (PkM) ini sebagai berikut : 

(i) Dengan Sistem informasi desa dengan layanan publik secara online maka aparatur 

pemerintahan dapat dengan mudah memberikan layanan berkualitas kepada 

masyarakat yang efektif dan efesien. 
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(ii) Melalui layanan itu, masyarakat dengan mudah untuk memperoleh informasi dan 

mendapatkan layanan secara cepat," 

(iii) Pemerintah dapat memanfaatkan peluang dari teknologi yang digunakan dalam e-

government/pelayanan online system yaitu teknologi informasi dan komunikasi, 

mengingat kelak masyarakat memiliki alternatif dalam mengakses pelayanan publik 

secara  modern.  

(iv) Pemerintah dapat memanfaatkan peluang dari teknologi yang digunakan dalam e-

government(Sistem Informasdi Desa) dengan Dukungan Teknologi Informasi  

menuju ke era digital (era revolusi industri 4.0) 

 

 

BAB III 

  PELAKSANAAN 

 

GAMBARAN PELAKSANAAN IPTEK 

A.MATERI SOSIALISASI 

TERLAMPIR 

B.DOKUMENTASI KEGIATAN PKM  

Dokumentasi Kegiatan sosialisasi tentang “Sosialisasi Sistem Informasi Desa Berbasis 

Open Source Dan Closed Source”,yang dilaksanakan pada Hari Jum’at Tanggal 7 Desember 2018 

bertempat di Kampus STIA Al Gazali Barru : 
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Gambar 1 Tema Kegiatan 

 

 
Gambar 2 Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 
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Gambar 3&4 Penyampaian Materi Sosialisasi 
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Gambar 5 Peserta Sosialisasi 

 

 
 

Gambar 6 Tampilan website Sistem Informasi Desa 
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Gambar 7 Tampilan Sistem Informasi Desa 

 

 

 

LAMPIRAN - LAMPIRAN  

1.SURAT  TUGAS 

2.DAFTAR  HADIR 

3.SURAT  KETERANGAN 

4.SERTIFIKAT  PEMATERI 
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Sistem Informasi Desa 

Sistem Informasi Desa adalah bagian tak terpisahkan dalam implementasi 

Undang-Undang Desa. Dalam Bagian Ketiga UU Desa Pasal 86 tentang Sistem 

Informasi Pembangunan Desa dan Pembangunan Kawasan Perdesaan jelas disebutkan 

bahwa desa berhak mendapatkan akses informasi melalui sistem informasi yang 

dikembangkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten atau Kota. 

Bagian Ketiga 

Sistem Informasi Pembangunan Desa dan Pembangunan Kawasan Perdesaan 

Pasal 86 

1. Desa berhak mendapatkan akses informasi melalui sistem informasi 

Desa yang dikembangkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. 

2. Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib mengembangkan sistem 

informasi Desa dan pembangunan Kawasan Perdesaan. 

3. Sistem informasi Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi 

fasilitas perangkat keras dan perangkat lunak, jaringan, serta sumber 

daya manusia. 

4. Sistem informasi Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi 

data Desa, data Pembangunan Desa, Kawasan Perdesaan, serta informasi 

lain yang berkaitan dengan Pembangunan Desa dan pembangunan 

Kawasan Perdesaan. 

5. Sistem informasi Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dikelola 

oleh Pemerintah Desa dan dapat diakses oleh masyarakat Desa dan 

semua pemangku kepentingan. 

6. Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota menyediakan informasi 

perencanaan pembangunan Kabupaten/Kota untuk Desa. 

Sumber : UU 6 Tahun 2014 Tentang Desa 



Aplikasi Teknologi Sistem Informasi Desa tentunya berhubungan dengan data-data 

yang ada di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil yang berisi tentang data Nomor 

Induk Kependudukan - NIK dan Nomor Kepala Keluarga. Jadi Sistem Informasi 

untuk Desa adalah sistem yang mengawal banyak hal dalam pelayanan kependudukan 

salah satu aspeknya adalah keakuratan dan kecepatan dalam pelayanan publik di Desa. 

1. bahwa Desa memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam mengatur 

dan mengurus kepentingan masyarakat setempat dan berperan 

mewujudkan cita-cita kemerdekaan berdasarkan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. bahwa dalam perjalanan ketatanegaraan Republik Indonesia, Desa telah 

berkembang dalam berbagai bentuk sehingga perlu dilindungi dan 

diberdayakan agar menjadi kuat, maju, mandiri, dan demokratis 

sehingga dapat menciptakan landasan yang kuat dalam melaksanakan 

pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat yang adil, makmur, 

dan sejahtera; 

3. bahwa Desa dalam susunan dan tata cara penyelenggaraan pemerintahan 

dan pembangunan perlu diatur tersendiri dengan undang-undang; 

4. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 

huruf b, dan huruf c perlu membentuk Undang-Undang tentang Desa; 

Sumber : UU Desa 

Aplikasi Sistem Teknologi Informasi Desa pada perkembangannya bukan hanya alat 

untuk memantau pembangunan desa sebagaimana namanya di UU Desa yaitu 

Informasi Pembangunan Desa dan Pembangunan Kawasan Perdesaan, namun juga 

sebagai pustaka desa yang berisi data untuk merencanakan pembangunan desa, dan 

kawasan perdesaan tentunya. 

Sistem Informasi Desa dan Kawasan Perdesaan berada di pasal yang belakangan. 

Kemungkinan secara logika ada hal-hal yang harus disiapkan untuk sampai ke tingkat 

penggunaan Aplikasi Teknologi Informasi Desa, diantaranya adalah desa harus 

mengenali dahulu kewenangan-kewenangannya. Adapun kewenangan-kewenangan 

desa adalah ( Sumber dari sini ) : 

Kewenangan Desa 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menyebutkan bahwa 

kewenangan Desa meliputi: 

1. Kewenangan berdasarkan hak asal usul; 

http://suryaden.com/forum-desa-nusantara/pp-43-tahun-2014-tentang-peraturan-pelaksanaan-uu-desa


2. Kewenangan lokal berskala Desa; 

3. Kewenangan yang ditugaskan oleh Pemerintah, pemerintah daerah 

provinsi, atau pemerintah daerah kabupaten/kota; dan 

4. Kewenangan lain yang ditugaskan oleh Pemerintah, pemerintah daerah 

provinsi, atau pemerintah daerah kabupaten/kota sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Kewenangan Desa tersebut dalam PP Desa sedikitnya terdiri atas: 

1. Sistem organisasi masyarakat adat; 

2. Pembinaan kelembagaan masyarakat; 

3. Pembinaan lembaga hukum adat; 

4. Pengelolaan tanah kas desa; dan 

5. Pengembangan peran masyarakat desa. 

Kewenangan Lokal Berskala Desa 

Kewenangan lokal berskala desa paling sedikit di antaranya meliputi: 

1. Pengelolaan tambatan perahu; 

2. Pengelolaan Pasar Desa; 

3. Pengelolaan tempat pemandian umum; 

4. Pengelolaan jaringan irigrasi; 

5. Pengelolaan lingkungan permukiman masyarakat desa; 

6. Pembinaan kesehatan masyarakat dan pengelolaan pos pelayanan 

terpadu; 

7. Pengelolaan Embung Desa; 

8. Pengelolaan air minum berskala desa; dan 

9. Pembuatan jalan desa antarpermukiman ke wilayah pertanian. 

Selain kewenangan sebagaimana hal diatas. Menteri dapat menetapkan jenis 

kewenangan Desa sesuai dengan situasi, kondisi dan kebutuhan lokal. (menurut Pasal 

34 ayat 3 PP Desa). 

Hal-hal kewenangan desa hingga kewenangan lokal berskala desa menjadi landasan 

untuk merencanakan pembangunan desa dan dasar untuk mengadakan atau 

menggunakan Aplikasi Sistem Informasi Desa (SID) agar menjadi lebih mudah, 

sistematis dan terdokumentasi serta ketika melakukan perencanaan pembangunan 

desa, Pemerintah Desa memiliki dasar dan data yang nyata. 

BY  MM 
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PENGERTIAN DASAR 

 

Sistem informasi desa 

 

PEMAHAMAN  IPTEK  
 
 

 

PEMANFAATAN  IPTEK  
 
 



Pengertian Website 
Website adalah sebuah kumpulan dari 

halaman web yang saling berhubungan 

dan dapat diakses melalui halaman 

depan (home page) menggunakan 

sebuah browser. 

Sebagai contoh, untuk alamat website 

meraja media 

adalah http://www.merajamedia.com/ 

jika diakses maka akan tampil home 

page 

  

WEBSITE 



Pelayanan publik online 

 
 

Hosting 

 

Domain 

cPanel 

Server 

Pemanfaatan informasi, komunikasi, dan 

teknologi oleh pemerintah dalam 

pelayanan publik. Pengoptimalan 

pelayanan online di Indonesia dimulai 

dari struktur pemerintahan yang paling 

dekat dengan masyarakat, yaitu local e-

government. Di Indonesia, local e-

government dilaksanakan di tingkat 

kecamatan ,Desa dan kelurahan. Hingga 

saat ini masih banyak desa & kelurahan  

yang seluruh pelayanannya masih 

dilakukan secara manual yaitu pemohon 

pelayanan harus datang ke Kantor  

kecamatan ,Kelurahan dan kantor desa  

untuk mendapatkan pelayanan. 
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1) .  

 

 

Server web atau peladen web 

dapat merujuk baik pada 

perangkat keras ataupun 

perangkat lunak yang 

menyediakan layanan akses 

kepada pengguna melalui 

protokol komunikasi HTTP 

atau HTTPS atas berkas-berkas 

Server 
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Pada suatu website, domain 

memiliki peran yang sangat 

penting, tidak hanya sekedar agar 

user dapat dengan mudah 

mengakses halaman web anda 

tanpa harus menuliskan alamat IP 

server, namun lebih dari itu, sebab 

nama domain itu sendiri nantinya 

akan menjadi identitas atau brand 

dari website yang anda miliki. 

 

Domain .com,.net,.org,ac.id 

dll 

 

Domain 
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Hosting (disebut juga 

Web Hosting / sewa hosting) 

adalah penyewaan tempat untuk 

menampung data-data yang 

diperlukan oleh sebuah website 

dan sehingga dapat diakses lewat 

Internet. Data disini dapat berupa 

file, gambar, email, 

aplikasi/program/script dan 

database. 

 
http://www.hostingsatu.co.id/ 

 Hosting  
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Server 

Domain 

Open Source 

Close Source 



cPanel 
Domain 

Hosting 
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cPanel adalah web hosting control panel 

yang paling populer di dunia. Fasilitas ini 

memudahkan pemilik account hosting 

untuk mengatur seluruh fasilitas web 

hosting yang dimilikinya. Melalui cPanel, 

Anda dapat mengelola berbagai fasilitas 

hosting, diantaranya : Mengelola e-

mail.Jurnal online,kelas jarak jauh atau e-

learning,administrasi 

perkantoran,softacolous dll  



  Penyimpanan Data Online  

Sekarang ini Penyimpanan file 

online semakin banyak diminati dan 

digunakan oleh banyak Orang. 

Kalau jaman dulu Flash disk banyak 

digunakan untuk mengirim data ke 

klien atau teman kita, tapi sekarang 

ini tempat penyimpanan online yang 

paling sering banyak digunakan 

meskipun Flash disk masih 

digunakan juga saat ini. 

 

“Mendeley&Osf” 

Domain 

Sub Domain 
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 Pelayanan publik online dgn  open 

source - SID 

Sumber terbuka (bahasa Inggris: open source) 

adalah sistem pengembangan yang tidak 

dikoordinasi oleh suatu individu / lembaga pusat, 

tetapi oleh para pelaku yang bekerja sama dengan 

memanfaatkan kode sumber (source-code) yang 

tersebar dan tersedia bebas (biasanya 

menggunakan fasilitas komunikasi internet). Pola 

pengembangan ini mengambil model ala bazaar, 

sehingga pola Open Source ini memiliki ciri bagi 

komunitasnya yaitu adanya dorongan yang 

bersumber dari budaya memberi, yang artinya 

ketika suatu komunitas menggunakan sebuah 

program Open Source dan telah menerima sebuah 

manfaat kemudian akan termotivasi untuk 

menimbulkan sebuah pertanyaan apa yang bisa 

pengguna berikan balik kepada orang banyak. 

Domain 

Penyimpana

n online 

cPanel 

Close source 
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https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Kode_sumber
https://id.wikipedia.org/wiki/Kode_sumber
https://id.wikipedia.org/wiki/Kode_sumber
https://id.wikipedia.org/wiki/Internet


 

Bagi penganut GPL,Karya intelektual – seperti 

halnya ilmu pengetahuan – pada dasarnya tidak 

memiliki hak cipta. Karena ia berasal dari „Ide 
Murni‟ dan sudah sepantasnya dinikmati oleh 

seluruh umat manusia karena memang sudah 

menjadi hak alamiah. „Ide murni‟ berbeda dengan 

barang dagangan seperti meja maupun kursi yang 

membutuhkan biaya produksi. „Ide Murni‟ seperti 

wahyu, ia datang secara natural langsung dari 

„atas sono‟, maka sudah seharusnya jika ia 

disebarluaskan demi kemajuan bersama. Berbagai 

ketentuan GPL tersebut dituangkan dalam ayat-

ayat GPL. Kesepakatan GPL sendiri hingga saat 

ini telah mengalami tiga kali penyempurnaan, 

yang paling akhir adalah ketentuan GPL versi ke 3 

(GPLv3). 

GPL adl  open source yang Free 

(Gratis) 
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 Pelayanan Publik-online dgn   SID 

Aplikasi Teknologi Sistem Informasi Desa 

tentunya berhubungan dengan data-data 

yang ada di Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil yang berisi tentang data 

Nomor Induk Kependudukan - NIK dan 

Nomor Kepala Keluarga. Jadi Sistem 

Informasi untuk Desa adalah sistem yang 

mengawal banyak hal dalam pelayanan 

kependudukan salah satu aspeknya 

adalah keakuratan dan kecepatan dalam 

pelayanan publik di Desa. 
 

https://merajajournal.merajamedia.com/index.php/mrj 

 



PENGGUNAAN Open source 

Pada Sistem informasi 

 

 

 

 

 

 

GPL adalah sebuah lisensi 

yang menyatakan bahwa 

sebuah karya intelektual 

(biasanya software) 

bebas  dipakai, disalin, 

diedarkan, bahkan 

dikembangkan oleh 

siapapun tanpa harus 

membayar atau ijin terlebih 

dulu. GPL atau bila 

diterjemahkan menjadi 

Lisensi Publik Umum 

pertama kali dibuat oleh 

Richard Stallman 

OS-GPL3 

 

 

 

 

 

 

 

OpenSID adalah 

Sistem Informasi 

Desa (SID) yang 

sengaja dirancang 

supaya terbuka dan 

dapat 

dikembangkan 

bersama-sama oleh 

komunitas peduli 

SID.OpenSID awal

nya dikembangkan 

menggunakan SID 

dari Combine 

Resource Institution 

(CRI). 

 

.  

Fpp OpenSid 

Hosting 

cPanel 

open source 

OpenSid 
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Forum 

pengguna 

& pengiat 

OpenSid 

OpenSid 
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OpenSID 





 

 

 

 

 

 

 

Fitur OpenSid 
1.Identitas Desa 

2.Kependudukan 

3.Statistik 

4.Cetak Surat 

5.Sekretariat 

6.Analisis 

7.Bantuan 

8.Persil 

9.Peta 

10.Database 

11.Admin web 

12.Laporan/ 

Layanan mandiri 

. 

 

.  



OpenSID Versi 18.11 
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 Pelayanan Publik-online dgn   Close 

source-SID 

Close source adalah software 

yang source codenya tidak dibuka untuk 

umum. Sang pemilik code yang close 

source bisa membagi source codenya 

melalui lisensi, entah dengan gratis 

maupun membayar. Meskipun gratis, 

lisensi tertentu bisa membuat sebuah 

software tidak sepenuhnya open source 

sehingga code pembuatan website 

dipegang penuh oleh pemilik program.  

. 
 

https://merajajournal.merajamedia.com/index.php/mrj 
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 Meraja SEV#1 

 
Sistem  Informasi  Desa 

 Meraja SEV#1 dikembangkan dengan Inovasi 

IPTEK. Serta memiliki alur kerja agar mudah 

dikembangkan untuk berbagai keperluan pengelolaan 

data kependudukan. Selain itu juga dapat 

dikembangkan untuk integrasi data dengan berbagai 

macam aplikasi yang sudah ada. 

Desa sebagai penghasil data kependudukan paling 

utama, memiliki peranan penting terhadap keakuratan 

data. Meraja SEV#1 dirancang sebagai alat penjaring 

data kependudukan utama serta dapat 

mendistribusikan ulang untuk berbagai keperluan. 

Meraja SEV#1 memiliki fitur yang dibutuhkan untuk 

mengelola data administrasi, kependudukan, pelayanan 

publik, anggaran dan lain sebagainya.  

. 

 
https://merajajournal.merajamedia.com/index.php/mrj 

 



INOVASI IPTEK STRATEGIS 







 Fitur Meraja sev #1 Lebih lengkap 
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PROGRAM INOVASI 

 

1. Penambahan volume lem epoxy dengan 

Kapur CaCo3 pada proses pengeleman 

perahu di Desa/kel…… 

2. Kel/desa dlm penataan Arsip berbasis 

paperless office dan pembuatan monograf 

3. Pembuatan telur asin rendah kolesterol di 

desa / kel…..  



TERIMA KASIH   



Akan dilanjutkan dengan Pelatihan 

  Pd waktu & kesempatan yg lain 



Excel 97-2003 work book 










